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ANALISA PERBANDINGAN KINERJA STRUKTUR MENGGUNAKAN
METODE ANALISIS PUSHOVER DENGAN KETENTUAN SNI 1726-2012 DAN
SNI 1726-2019 STUDI KASUS GEDUNG RUSUN UMUM TOWER 1
JAKABARING PALEMBANG

Nando', Rosidawani*" dan Siti Aisyah Nurjannah?"

'Mahasiswa Jurusan Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Sriwijaya
’Dosen Jurusan Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Sriwijaya

Abstrak

Indonesia merupakan negara yang rawan gempa. Gempa menyebabkan banyak kerusakan seperti
bangunan runtuh dan kematian. Gempa bumi atau aktivitas seismik disebabkan oleh getaran yang
terjadi di permukaan bumi akibat pelepasan energi dari bumi secara tiba-tiba. Ada cara untuk
mengurangi dampak aktivitas seismik, yaitu dengan merevisi standar gempa. Revisi standar gempa
dapat mempengaruhi kapasitas struktur. Terdapat beberapa perubahan dalam revisi standar gempa
dari SNI 1726-2012 dan SNI 1726-2019, salah satunya adalah koefisien gempa. Koefisien gempa
dapat mempengaruhi nilai beban gempa yang bekerja pada struktur gedung. Hal ini dapat
mempengaruhi perilaku struktur. Pada penelitian ini dilakukan perbandingan tingkat kinerja struktur
antara gedung yang menggunakan SNI 1726-2012 dan SNI 1726-2019. Gedung yang digunakan
dalam penelitian ini adalah Rusun Umum Tower | Jakabaring Palembang. Gedung ini merupakan
gedung beton bertulang berlantai sebelas. Dalam penelitian ini, analisis pushover akan digunakan
untuk mendapatkan tingkat kinerja struktur. Pemodelan struktur dilakukan dengan menggunakan
aplikasi SAP2000. Hinge properties struktur ini didapat dari Response2000. Daerah seismik yang
digunakan sesuai dengan penelitian di daerah gempa Palembang. Analisis pushover digunakan
berdasarkan ATC-40 (1996). Dari hasil analisa terdapat perbedaan beban gempa sebesar 18,503%
pada arah x dan 18,622% pada arah y dimana struktur gedung yang menggunakan SNI 1726-2019
memiliki beban gempa yang lebih besar dibandingkan dengan SNI 1726-2012. Hal ini dapat
mempengaruhi gaya dasar dan perpindahan struktur. Dari performance point ditemukan perbedaan
nilai gaya geser dasar dari sumbu x sebesar 0,614% dan 1,182% sedangkan dari sumbu y memiliki
selisih sebesar 0,979% dan 1,42%. Pada simpangan antar lantai juga menunjukkan perbedaan yang
besar. Simpangan antar lantai pada struktur yang menggunakan SNI 1726-2019 lebih besar dari
struktur yang menggunakan standar sebelumnya yaitu 18,952% pada sumbu x dan 19,1547% pada
sumbu y. Berdasarkan ATC-40 (1996), tingkat kinerja struktur gedung yang menggunakan SNI
1726-2012 dan SNI 1726-2019 adalah pada /mmediate Occupancy (10).

Kata Kunci: Beban gempa, level kinerja struktur, performance point, pushover, simpangan antar lantai
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METODE ANALISIS PUSHOVER DENGAN KETENTUAN SNI 1726-2012 DAN
SNI 1726-2019 STUDI KASUS GEDUNG RUSUN UMUM TOWER 1
JAKABARING PALEMBANG
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'Mznhnsiswn Jurusan Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Sriwijaya
Dosen Jurusan Teknik Sipil, Fakulias Teknik, Universitas Sriwijaya

Abstract

Indonesia is a country that prone to earthquakes. Earthquake caused a lot of damage like collapsed
building and death. Earthquake or seismic activity caused by vibrations that occur on the surface of
the earth due to the release of energy from the earth suddenly. There are ways to reduce the impact
of seismic activity, namely by revising an carthquake’s standard. Earthquake standard revision can
affect structure capacity. There are a lot of change in revising earthquake standard from SNI 1726-
2012 and SNI 1726-2019, one of them is coefficient of seismic loading. Coefficient of seismic
loading can affect to seismic load value that works to the building structure. This can affect to
structure behaviour. In this study, a comparison of the structural performance level between building
that used SNI 1726-2012 and SNI 1726-2019. The building that used ini this study is Rusun Umum
Tower 1 Jakabaring Palembang. This building is an eleven storied reinforced concrete building. In
this study, pushover analysis will be used to get structural performance level. Structural modeling
is done using the SAP2000 application. Hinge properties of this building obtained from
Response2000. The seismic area used as a research base in Palembang earthquake area. Pushover
analysis used based on ATC-40 (1996). From the results of the analysis, there is a difference in
seismic load of 18,503% in x direction and 18,622% in y direction which is building structure that
using SNI 1726-2019 has a greater seismic load than SNI 1726-2012. This can affect to base force
and displacement of the structure. In the term of perfomance point to be found a different number
from a nase shear force from x axis as big as 0,614% and 1.182% while from y axis has a different
0,979% and 1,42%. At the story drift showed big differences though. Story drift that made up in the
structure that used SNI 1726-2019 bigger than the latest as big as 18,952% by x axis and 19,1547%
by y axis. Based on ATC-40 (1996), performance level of building structure that used SNI 1726-

2012 and SNI 1726-2019 is on Immediate Occupancy (10).
Kata kunci: performance level, performance point, pushover, seismic load, story drift
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Indonesia merupakan salah satu negara yang rawan terhadap gempa. Untuk
mengurangi dampak bencana gempa tersebut, maka struktur gedung harus tahan
terhadap gempa, oleh karena itu dilakukan revisi standar gempa dalam periode
waktu tertentu. Revisi standar gempa dapat mempengaruhi kapasitas struktur.
Revisi standar gempa dari SNI 1726-2012 menjadi SNI 1726-2019 memiliki
beberapa perubahan, yang sebagian besar terletak pada perubahan koefisien
gempa yang digunakan. Hal ini menyebabkan terjadinya perbedaan beban gempa
yang bekerja pada struktur. Pada struktur gedung Rusun Umum Tower 1
Jakabaring Palembang terdapat perbedaan gaya gempa sebesar 18,503% pada arah
x dan 18,622% pada arah y. Perbedaan ini perlu diperhatikan karena dapat
berpengaruh pada level kinerja struktur, oleh karena itu penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui perbandingan level kinerja struktur yang menggunakan SNI
1726-2012 dan SNI 1726-2019. Berdasarkan analisis dengan metode pushover
yang telah dilakukan, pada kondisi performance point terdapat perbedaan selisih
pada nilai gaya geser dan displacement pada arah x sebesar 0,614% dan 1,182 %,
sedangkan pada arah y terdapat selisih 0,979% dan 1,42%. Pada simpangan antar
lantai juga terdapat perbedaan yang cukup besar. Simpangan antar lantai yang
terjadi pada struktur yang menggunakan SNI 1726-2019 lebih besar dan terdapat
selisih sebesar 18,952% untuk arah x dan 19,1547% untuk arah y. Nilai tulangan
yang dibutuhkan pada struktur yang menggunakan SNI 1726-2019 juga lebih
besar baik pada tulangan lapangan maupun tulangan tumpuan. Walaupun
demikian berdasarkan ATC-40 (1996) didapatkan bahwa struktur gedung berada
dalam kondisi Immediate Occupancy (10) baik pada struktur yang menggunaakan
SNI 1726-2012 maupun SNI 1726-2019 karena nilai Elastic Drift maupun
Inelastic Drift berada dalam kategori 10.

Kata kunci: beban gempa, level kinerja struktur, performance point, pushover
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SUMMARY

ANALISA PERBANDINGAN KINERJA STRUKTUR MENGGUNAKAN
METODE ANALISIS PUSHOVER DENGAN KETENTUAN SNI 1726-2012
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JAKABARING PALEMBANG

Scientific papers in the form of Final Projects, June 15, 2021

Nando; Guided by Dr. Rosidawani, S.T., M.T. and Dr. Siti Aisyah Nurjannah,
S.T., M.T.

Civil Engineering, Faculty of Engineering, Sriwijaya University
Xix + 143 pages, 77 images, 36 tables, 2 attachments

Indonesia is a country that is prone to earthquakes. To reduce the impact of the
earthquake, the structure of the building must be earthquake resistant, therefore a
revision of the earthquake standard is carried out within a certain period of time.
Revision of earthquake standards can affect the capacity of the structure. The
revision of the earthquake standard from SNI 1726-2012 to SNI 1726-2019 has
several changes, most of it is in changes the earthquake coefficient. This causes
differences in seismic loads that applied to the structure. In the structure of
Gedung Rusun Umum Tower 1 Jakabaring Palembang there is a difference in
seismic loads of 18.503% in the x direction and 18.622% in the y direction. This
difference needs to be considered because it can affect the level of structure
performance, therefore this study aims to compare the performance level of
structure which is using SNI 1726-2012 and SNI 1726-2019. Based on the
analysis using the pushover method that has been carried out, at the performance
point condition there is a difference in the value of the shear force and
displacement in the x direction of 0.614% and 1.182%, while in the y direction
there is a difference of 0.979% and 1.42%. There is also a big difference in story
drift. The story drift that occurs in structures that use SNI 1726-2019 is bigger and
there is a difference of 18.952% for the x direction and 19,1547% for the y
direction. The value of reinforcement required for structures that use SNI 1726-
2019 is also bigger for both field reinforcement and support reinforcement.
However, based on ATC-40 (1996) it was found that the building structure was in
an Immediate Occupancy (10) condition both on structures that used SNI 1726-
2012 and SNI 1726-2019 because the Elastic Drift and Inelastic Drift values were
in the 10 category.

Key words: performance level, performance point, pushover, seismic load
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Gempa bumi adalah getaran yang terjadi yang dapat dirasakan dan dapat
menyebabkan kerusakan apabila terjadi dalam skala yang besar, di mana getaran
ini dapat terjadi karena adanya patahan lempeng, longsor dan gunung meletus.
Menurut Fauzi (2006), gempa dapat dibagi menjadi 3 bagian, yaitu gempa dalam,
gempa menengah dan gempa dangkal. Gempa dalam merupakan gempa yang
terjadi pada saat pusat gempa berada di kedalaman 60 km — 600 km. Gempa
menengah merupakan gempa yang terjadi pada saat pusat gempa berada di
kedalaman 30 km — 60 km. Gempa dangkal merupakan gempa yang terjadi pada
saat pusat gempa berada di kedalaman 0 km — 30 km. Kota Palembang merupakan
salah satu kota dengan status gempa sedang, oleh karena itu untuk antisipasi
adanya gempa maka gedung yang akan dibangun harus didesain dengan
perencanaan yang sesuai dengan standar ketahanan gempa.

Standar gempa yang digunakan dalam ilmu teknik sipil terus mengalami
perubahan atau revisi dan perkembangan, salah satu peraturan dan standar yang
mengalami perubahan yaitu peraturan dan standar mengenai bangunan tahan
gempa. SNI gempa terus mengalami revisi yang dimulai dari SNI gempa tahun
1970 hingga standar SNI gempa terbaru yaitu SNI 1726-2019. Revisi pada SNI
gempa tentunya terjadi karena terdapat beberapa faktor yang berubah yang dapat
menghasilkan perencanaan yang berbeda. Perbedaan ini dapat menyebabkan
perubahan pada respon struktur dan bentang struktur, di mana perbedaan bentang
struktur dapat menyebabkan terjadinya perubahan pada respon struktur berupa
drift ratio dan kinerja struktur. Adanya perbedaan ini dapat menjadi suatu peluang
untuk dijadikan sebagai bahan penelitian.

Pada penelitian ini diambil studi kasus penelitian dari Gedung Rusun Umum
Jakabaring Tower 1 Kota Palembang, yang dibangun pada tahun 2018. Gedung
ini menggunakan peraturan gempa SNI 1726-2012 dalam perencanaanya. Untuk
mengetahui adanya perbedaan pada respon struktur berupa drift ratio dan kinerja

struktur, maka akan dilakukan penelitian pada gedung tersebut dengan
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menggunakan standar SNI gempa terbaru yaitu SNI 1726-2019 dan menggunakan
metode analisa statik nonlinier yang disebut metode pushover dibantu dengan
program SAP2000. Selanjutnya untuk menentukan kinerja struktur akan
digunakan standar ATC-40 (1996).

1.2 Rumusan Masalah

1. Bagaimana perbedaan yang terdapat pada perencanaan struktur dengan
menggunakan standar SNI 1726-2012 dengan standar SNI 1726-2019
yang digunakan pada Gedung Rusun Umum Jakabaring Tower 1 Kota
Palembang?

2. Bagaimana perbedaan kinerja struktur yang terjadi pada struktur yang
menggunakan standar SNI 1726-2012 dan standar SNI 1726-2019?

3. Bagaimana hasil perencanaan desain tulangan bangunan dengan
menggunakan standar SNI 1726-2012 dan standar SNI 1726-2019?

1.3 Tujuan Penelitian

1. Menganalisis perbedaan perencanaan pada struktur yang menggunakan
standar SNI 1726-2012 dan standar SNI 1726-2019 yang digunakan
pada perencanaan Gedung Rusun Umum Jakabaring Tower 1 Kota
Palembang.

2. Menganalisis perbedaan kinerja struktur yang terjadi pada struktur yang
menggunakan SNI 1726-2012 dan SNI 1726-2019.

3. Menganalisis hasil perencanaan desain tulangan bangunan dengan
menggunakan SNI 1726-2012 dan SNI 1726-2019.

1.4 Ruang Lingkup Penelitian
Berdasarkan tujuan dari penelitian ini, berikut merupakan ruang lingkup

yang terdapat dalam penelitian ini:
1. Data struktur yang digunakan merupakan data struktur dari denah
bangunan Gedung 11 lantai Rusun Umum Jakabaring Tower 1 Kota
Palembang yang didapat dari laporan kerja praktek Rahdian (2018).
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Gambar detail struktur yang digunakan merupakan gambar detail
engineering desain (DED).

. Pembebanan struktur menggunakan peraturan SNI 1727-2013.
Menggunakan standar SNI 1726-2012 dan standar SNI 1726-2019 untuk
menentukan nilai beban gempa.

. Analisis level kinerja struktur menggunakan aturan ATC-40 (1996).

. Analisa struktur menggunakan bantuan software analisa struktur yaitu
SAP2000.

. Analisa dilakukan pada bagian struktur atas.
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